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ABSTRAK 
Pengolahan bahan galian bauksit dilakukan dengan cara pencucian. Pencucian bauksit melalui proses penyemprotan 
dan penyaringan sehingga bauksit terpisah dari pengotornya, akan tetapi tidak sepenuh nya bauksit terbawa ke tempat 
penyimpanan melainkan juga terbawa ke dalam kolam pengendapan. Banyaknya pengotor bauksit berupa lumpur dan 
bauksit yang berukuran di bawah ukuran saringan . Penelitian ini bertujuan mengetahui jumlah sumber daya bauksit 
pada kolam pengendapan dengan menggunakan metode area of influence dan metode invers distance weighted (IDW). 
Penilitian ini dilakukan berdasarkan hasil pengambilan sampel di kolam pengendapan PT Kalbar Bumi Perkasa. 
Setelah dilakukan penelitian maka didapatkan hasil  kadar bauksit tertinggi pada titik pertama dengan kadar 35,77% 
dan kadar terendah pada titik ke empat dengan kadar  34,19 %. Jumlah bauksit tertinggi pada titik pertama 30,54% 
dan terendah pada titik ketiga 22,8%. Luas sebaran terluas pada area kelima seluas 2.064,57 m2 dan luas sebaran 
terkecil pada area kedua seluas 528,61 m2. Sumber daya yang ada pada kolam pengendapan secara keseluruhan sebesar 
11.179,38 ton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada potensi sumberdaya bauksit pada kolam pengendapan PT 
Kalbar Bumi Perkasa. 
Kata kunci : bauksit, kolam pengendapan, pencucian, sumber daya 
ABSTRACT 
 
Bauxite processing is done by washing. The washing of bauxite goes through a process of spraying and filtering so 
that the bauxite is separated from the impurities, but the bauxite is not completely carried to the storage area but is 
also carried into the settling pond. The amount of bauxite impurities in the form of mud and bauxite is below the filter 
size. This study aims to determine the amount of bauxite resources in the settling pond using the area of influence 
method and the inverse distance weighted (IDW) method. This research was conducted based on the results of 
sampling in the PT Kalbar Bumi Perkasa settling pond. After doing the research, it was found that the highest bauxite 
level was at the first point with a grade of 35.77% and the lowest level was at the fourth point with a grade of 34.19%. 
The highest amount of bauxite at the first point is 30.54% and the lowest is at the third point 22.8%. The widest 
distribution area in the fifth area is 2,064.57 m2 and the smallest distribution area in the second area is 528.61 m2. 
The total resources in the settling pond are 11,179.38 tons. The results showed that there is potential for bauxite 
resources in the PT Kalbar Bumi Perkasa settling pon. 
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I. PENDAHULUAN 
Industri pertambangan komoditas bauksit 
merupakan satu di antara jenis usaha dengan bahan 
baku tidak dapat diperbaharui. Pengolahan dilakukan 
dengan cara proses pencucian bauksit. Pencucian 
bauksit melalui proses penyemprotan dan penyaringan 
sehingga bauksit terpisah dari pengotornya, akan tetapi 
tidak sepenuh nya bauksit terbawa ke tempat 
penyimpanan melainkan juga terbawa ke dalam kolam 
pengendapan. Hal ini ditunjukan dalam laporan 
produksi dan hasil uji laboratorium yang telah  
 
dilakukan oleh PT Kalbar Bumi Perkasa. Sisa bauksit 
yang terbawa kedalam kolam pengendapan dapat diolah 
kembal untuk kegiatan pencampuran pada bauksit 
berkadar tinggi.  
Pengolahan bauksit yang tersisa dalam 
kolam pengendapan adalah dengan menghitungan 
kembali sebaran, jumlah bauksit dan jumlah kadar 
bauksit yang terendapkan didalam kolam. Setelah Titik 
sebaran yang berpotensi diketahui kemudian 
dikelompokkan dalam 2 tahap pengolahan yaitu yang 
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pertama dilakukan pencucian kembali dengan 
menggunakan ukuran saringan yang lebih kecil dari 
standar perusahaan dan yang kedua langsung diolah 
sebagai campuran bauksit berkonsentrasi tinggi.  
Faktor yang menyebabkan bauksit masih tersisa dalam 
kolam pengendapan dikarenakan ukuran standar 
saringan lama perputaran pada trommol yang 
menyebabkan bauksit terbuang begitu saja tanpa 
tersaring dengan baik. Faktor lain juga di sebabkan oleh 
kerusakan alat yang tidak dapat segera diperbaiki 
seperti kebocoran saringan pada saat pengolahaan. 
Pertimbangan penggunaan ukuran saringan oleh 
perusahaan dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi 
produksi alat. Penelitian ini akan membahas jumlah 
kadar bauksit pada kolam pengendapan yang dihasilkan 
setelah pencucian, sebaran kadar bauksit dan sumber 
daya pada kolam pengendapan. 
Adapun masalah yang dapat dirumuskan 
antara lain: 
a. Berapa kadar bauksit di kolam pengendapan? 
b. Di mana letak sebaran bauksit pada kolam 
pengendapan? 
c. Berapa sumber daya pada kolam pengendapan? 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai 
melalui penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui kadar bauksit yang terdapat pada 
kolam pengendapan. 
b. Mengetahui sebaran bauksit pada kolam 
pengendapan. 
c. Mengetahui jumlah sumber daya ada pada kolam 
pengendapan. 
PT Kalbar Bumi Perkasa merupakan perusahaan 
tambang dengan komoditas bauksit yang berlokasi di 
Kecamatan Meliau dan Kecamatan Tayan Hilir, 
Kabupaten Sanggau.Berdasarkan data penelitian yang 
telah dilakukan terdahulu bahwa daerah penelitian 
terdiri dari batuan dari Formasi Malihan Pinoh, 
penyebaran berarah relatif barat - timur, tersebar di 
wilayah selatan Kabupaten Sanggau sekitar Nanga 
Taman dan Tayan. Bersama-sama dengan batuan tonalit 
dan granit, telah menjadi batas penyebaran Cekungan 
Melawi bagian selatan Sanggau sekitar Nanga Taman 
dan Tayan. 
 
II. METODOLOGI  
 
a. Penentuan Jumlah Kadar Al2O3 Dan 
Jumlah Bauksit Pada Lumpur 
 
Penententuan kadar Al2O3 pada lumpur sisa 
pencucian dilakukan mengikuti metode dari  PT. 
Sucofindo yang berlokasi di Kuburaya. Karakterisasi 
awal dilakukan untuk mengetahui komposisi kimia dari 
tailing bauksit. Metode analisis yang digunakan adalah 
ISO-6994-1986.  
 Penentuan jumlah bauksit dilakukan di 
laboratorium mekanika tanah, dengan metode sieve 
analysis. Analisis distribusi ukuran butir endapan dan 
arah pengambilan sampel sedimen dilakukan secara 
coring dengan menggunakan tube core sampler 
diameter 3,5 inchi dengan kedalaman sampel 15 cm 
(Indarto 1996). Sampel sedimen diperoleh dikeringkan 
dalam waktu satu kali 24 jam.  
Selanjutnya dari setiap sampel diambil 200 gram untuk 
dianalisis menggunakan metode ayak basah pada 
saringan bertingkat (sieve analysis) berukuran 20 mesh, 
40 mesh, 60 mesh, 80 mesh, 120 mesh, 200 mesh dan 
ditadah menggunakan media penampung. Setelah 
diayak, sampel lumpur yang tertinggal pada setiap 
ukuran saringan dikeringkan untuk ditimbang masing-
masing beratnya sehingga diperoleh distribusi berat 
sedimen berdasarkan rentang ukuran kerapatan jaring 
saringan (Sheppard, 1954; Poerbandono dan Djunasjah 
2005). Perhitungan persentase berat endapan diketahui 
dari fraksi sedimen tersebut dengan menggunakan 
persamaan : 
Berat fraksi i = Berat tiap fraksi ukuran butir (g)  
Penentuan rata-rata ukuran butir dapat diketahui dari 
masing-masing sampel sedimen tersebut dengan 
menggunakan rumus :  
    Dimana, d = Nilai rata-rata ukuran butir (mm) 
 
b. Perhitungan Sebaran Pada Kolam 
Pengendapan Menggunakan Metode 
Invers Distance Weighted (Idw) Dan Area 
Of Influence( Polygon) 
 
Penaksiran kadar pada titik ke 5 menggunakan metode 
invers distance weighted (IDW). Metode IDW 
digunakan untuk memprediksi titik yang tidak memiliki 
nilai kadar. Metode idw secara langsung 
mengimplementasikan asumsi bahwa sesuatu yang 
saling berdekatan akan lebih serupa dibandingkan 
dengan yang saling berjauhan. Untuk menaksir nilai di 
setiap lokasi yang tidak di ukur, IDW menggunakan 
nilai-nilai ukuran yang mengitari lokasi ditaksir 
tersebut. Pada metode IDW, dianggap bahwa 
tingakatan korelasi dan kesamaan antara titik yang 
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terhadap jarak. Nilai berubah secara linear, sebagai nilai 
seper jarak, sesuai dengan jaraknya terhadap data 
penaksir (Almasi,2014). Nilai ini tidak dipengaruhi 
oleh posisi  dari data diprediksi dengan data penaksir 
yang lain. Faktor penting dapat mempengaruhi hasil 
penilaian antara lain adalah aktor power dan radius 
disekitar (neighboring radius) atau jumlah data 
penaksir (Almasi dkk, 2014). Menurut Isaak dan 
Srivastava (1989) actor utama yang mempengaruhi 
keakuratan hasil penaksiran adalah nilai 
parameter power (Isaak dan Srivastava, 1989). Nilai 
parameter power yang umum digunakan adalah: 1, 2, 3, 
4 dan 5 (Y asrebi dkk, 2009). Persamaan IDW yang 
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Dimana : 
G = Taksiran Kadar  
n  = Faktor eksponen (Power) 1,2,3,4,5 
g1 = Kadar Pada Titik 1  
g2 = Kadar Pada Titik 2  
g3 = Kadar Pada Titik 3  
d = Jarak Pada Titik Taksiran.  
 Untuk membandingkan hasil penaksiran dari 
setiap nilai power yang digunakan metode IDW, 
dilakukan evalusi dengan parameter statistik RMSE 
yang perhitungannya didasarkan pada nilai error pada 
setiap titik sample dari suatu set data. 
Dalam perhitungan sumberdaya menggunakan metode 
polygon dengan menentukan batas-batas untuk setiap  
area  titik  bor  kemudian  menghitung luasan  area 
pengaruh dan dikaliakan dengan ketebalan setiap titik 
pengambilan sampel akan didapatkan volume dari 
setiap area pengaruh untuk mendapatkan jumlah tonase 
dari bauksit dari kolam pengendapan dikalikan dengan 
nilai berat jenis lumpur. 
Pembentukan poligon adalah sebagai 
berikut : 
1. Titik pemboran digambarkan pada peta 
2. Titik-titik bor tersebut dihubungkan 
menggunakan garis lurus sehingga membentuk 
segitiga-segitiga, yang sebaiknya mempunyai 
sisi dengan panjang yangkira-kira sama. 
3. Dibuat garis ebrat pada sisi-sisi segitiga dengan 
garis penuh 
4. Garis-garis berat membentuk poligon yang 
mengitari tiap titik bor. Tiap titik bor mewakili 
area yang terbentuk oleh poligon. Untuk titik bor 
yang berada disekitar batas titik bor, garis batas 
titik bor membentuk batas penutup dari poligon. 
Luas tiap area poligon diukur dan kemudian dikalikan 
dengan kedalaman di titik bor yang berada di dalam 
area poligon. ( Bambang, 2009) 
 
c. Perhitungan Sumberdaya 
  
Sumberdaya dihitung dengan metode cross 
section sehingga mengetahui luas penampang yang 
menjadi dasar perhitungan volume sumberdaya. 
Pembuatan sayatan melintang menggunakan software 
Autocad 2007.  
Pembuatan garis sayatan harus berdasarkan luas 
permukaan dan luas dasar kolam. luas permukaan dan 
luas dasar kolam pengendapan didapatkan dari data 
yang diolah dari dimensi kolam pengendapan. Luas 
permukaan dan luas dasar kolam pengendapan 
kemudian dimasukkan dalam rumus perhitungan. 
Perhitungan telah dilakukan di aplikasi pengolah angka 
Microsoft Excel. Rumus menghitung volume 
sumberdaya adalah (Sulistyana dalam Jessica 2018): 
Perhitungan tonase bauksit berdasarkan 
perkalian tonase lumpur dengan persentase jumlah 
bauksit pada lumpur. Hasil perhitungan dari perkalian 
ini merupakan jumlah sumberdaya yang berada pada 
kolam pengendapan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Hasil Pengujian Kadar Al2O3 Dari 
Laboratorium 
 
Pengujian kadar lumpur dilakukan pada PT. 
Sucofindo. PT. Sucofindo merupakan perusahaan 
BUMN yang bergerak dibidang pengujian kadar tanah, 
air dan sebagainya. Pengujian dilakukan dengan metode 
ISO 6994-1986. Berikut adalah pengujian : 
Tabel 1. Hasil Pengujian Kadar Al2O3 (sumber : 
pengujian tahun 2020) 
Hasil Pengujian Kadar Al2O3 
No Jumlah Kadar Satuan 
1 35,77 % 
2 35,22 % 
3 34,86 % 




3  *3 ,
,
×  P (4) 
Tonase Bauksit = Tonase lumpur ×  Jumlah bauksit (%) (5) 
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b. Hasil Jumlah Bauksit dan Berat Jenis 
 
Pengujian ukuran butir dan berat jenis dilakukan 
dilaboratorium mekanika tanah. pengujian sampel 
dilakukan pada setiap sampel. Pengujian ukuran butir 
untuk mengetahui jumlah bauksit lumpur pada sisa 
pencucian bauksit pada kolam pengendapan. Pengujian 
berat jenis dilakukan untuk mengetahui tonase lumpur 
pada kolam pengendapan. Jumlah bauksit diambil dari 
hasil pengujian ukuran butir yang termasuk dalam 






Tabel 2. Hasil Pengujian Ukuran Butir (sumber : pengujian tahun 2020) 
Jenis Tanah 

















Lempung 34,73 69,46 37,01 74,02 38,6 77,2 38,31 76,62 
Pasir 9,75 19,5 7,86 15,72 7,22 14,44 7,89 15,78 
Kerikil 5,52 11,04 5,13 10,26 4,18 8,36 3,8 7,6 
Jenis tanah yang digunakan yaitu jenis pasir dan 
kerikil, ukuran kerikil dan pasir adalah ukuran yang 
digunakan untuk menentukan jumlah bauksit. Tabel 2. 
Jumlah persentasi yang berada pada setiap titik 
pengembilan sampel ditunjukan pada tabel 3.  
Tabel 3. Jumlah bauksit pada setiap titik (sumber : 
pengujian tahun 2020) 
No Sampel Jumlah Bauksit ( % ) 
Sampel 1 30,54 
Sampel 2 25,98 
Sampel 3 22,8 
Sampel 4 23,38 
 
c. Sebaran kadar pada kolam 
pengendapan 
 
Sebaran kadar dilakukan dengan dua metode, 
yang pertama invers distance untuk mengetahui jumlah 
kadar pada titik yang diinginkan berdasarkan jarak dan 
kadar yang sudah ada. Metode kedua menggunakan 
area of influence untuk mengetahui luas wilayah yang 
mewakili kadar pada sampel yang diuji. 
Titik prediksi sampel ke 5 ditunjukan pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 1. Titik prediksi sampel 5 
 
Area sebaran dibentuk berdasarkan metode area 
pengaruh, berikut area pengaruh dari setiap titik dengan 
titik lainnya: 
 





Keterangan :  
- Garis Warna Hitam : Batas Kolam Pengendapan  
- Garis Warna Merah : Garis Berat Penghubung 
Titik Sampel 
- Garis Warna Biru    : Garis Batas Pengaruh Titik 
Sampel 
Berikut bentuk sebaran kadar ditunjukan pada gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 3. Sebaran kadar pada setiap sampel 
Adapun ukuran kolam pengendapan setelah 
dilakukan pemisahan berdasakan area of influnce pada 
tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Luas kolam pengendapan dengan metode 





Luas dasar (m2) 
Area 1 808,07 716,37 
Area 2 528,61 363,99 
Area 3 638,09 346,01 
Area 4 1011,19 481,33 
Area 5 2.064,57 1.787,14 
 
d. Sumberdaya pada kolam pengendapan 
 
Perhitungan volume lumpur menggunakan 
bantuan aplikasi Autocad 2007, perhitungan 
berdasarkan tebal lumpur dan ukuran dinding kolam 
pengendapan. 
Berikut tabel 5 hasil perhitungan volume lumpur 





Tabel 5. Volume kolam pengendapan dengan metode 














Area 1 808,07 716,37 3,8 2.896,44 
Area 2 528,61 363,99 3,8 1.695,94 
Area 3 638,09 346,01 3,6 1.771,38 
Area 4 1.011,19 481,33 3,6 2.686,54 
Area 5 2.064,57 1.787,14 3,7 7.125,66 
 
Sumberdaya didapat setelah melakukan 
pengujian kadar, ukuran butir dan berat jenis. 
Perhitungan berdasarkan perhitungan sumber daya pada 
umumnya. Berikut perhitungan jumlah sumber daya 
pada kolam pengendapan penelitian: 
Tabel 6. Perhitungan Jumlah Sumberdaya (sumber : 














( A ) ( B ) (C)=(AxB) ( D ) (E) = (CxD ) 
1 2.896,44 
2,67 
7.733,5 30,54 2.361,81 
2 1.695,94 4.528,16 25,98 1.176,42  
3 1.771,38 4.729,59 22,8 1.078,35  
4 2.686,54 7.173,06 23,38 1.677,06  
5 7.125,66 19.025,51  25,68 4.885,75  
Jumlah 16.175,96   43.189,81   11.179,38 
 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan sumber daya 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
PT Kalbar Bumi Perkasa, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Kadar Al2O3 pada setiap titik yaitu titik 1 dengan 
kadar 35,77%, titik 2 dengan kadar 35,22 %, titik 3 
dengan kadar 34,86 %, titik 4 dengan kadar 34,19% 
dan titik 5 dengan kadar 35,01%, dengan jumlah 
bauksit (%) setiap sampel yaitu titik 1 sebesar 30,54, 
titik 2 sebesar 25,98, titik 3 sebesar 22,8 , titik 4 
sebesar 23,38 , dan titik 5 sebesar 25,68. 
2. Sebaran bauksit pada setiap titik menyebar 
mewakili dari 5 titik dengan luas area permukaan 
lumpur pada setiap area yaitu area 1 seluas 808,07 
m2, area 2 seluas 528,61 m2, area 3 seluas 638,09 m2 
, area 4 1.011,19 m2 , dan area 5 seluas 2.064,57 m2, 
dan luas area dasar lumpur pada setiap area yaitu 
area 1 seluas 716,37 m2, area 2 seluas 363,99 m2, 
area 3 seluas 346,01 m2 , area 4 481,33 m2, dan area 
5 seluas 1.787,14 m2 
3. Sumber daya yang ada pada kolam pengendapan 
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